



IbM Pembinaan Teknologi Budidaya dan Pascapanen  









Program IbM DP2M Dikti dana DIPA Universitas Hasanuddin Tahun Anggaran 2014 
2)
Staf pengajar pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin 
 
 
 Peluang usaha markisa masih terbuka cukup lebar karena adanya perluasan areal 
penanaman di dataran rendah dan peluang pemasaran ke luar negeri. Akan tetapi, salah satu 
faktor yang menjadi kendala dalam pengembangan markisa adalah teknologi budidaya dan 
pascapanen yang belum tepat sehingga produksi dan kualitas buah yang dihasilkan rendah 
dan belum sesuai dengan yang diharapkan.  Program pengabdian pada masyarakat ini 
bertujuan: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam budidaya dan 
pascapanen markisa, (2) melatih kelompok tani dalam menyediakan bibit markisa melalui 
seleksi biji dan perbanyakan tanaman, (3) melatih kelompok tani dalam pascapanen buah 
markisa segar dan olahan, dan (4) publikasi hasil kegiatan agar dapat dimanfaatkan sebagai 
literatur dalam budidaya dan pascapanen markisa. Metode yang digunakan pada kegiatan ini 
adalah workshop dan pembelajaran partisipatif berupa penyuluhan, pendampingan, 
pembuatan demplot, praktek, dan kunjungan ke industri. Mitra kegiatan ini adalah kelompok 
tani Kampung Berua dan kelompok tani Mataere di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
Sulawesi Selatan. Kegiatan yang telah dilakukan, yaitu: penyuluhan mengenai budidaya dan 
pascapanen markisa, pelatihan (praktek dan pendampingan) seleksi buah/biji, perbanyakan 
tanaman, dan pemangkasan, pembuatan demplot, praktek pengolahan buah markisa, dan 
kunjungan ke industri.  Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, kedua kelompok tani telah 
berpartisipasi secara aktif sehingga diharapkan pengetahuan dan keterampilan kelompok 
petani meningkat dan pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan produksi tanaman 
markisa.  
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Opportunities for passion fruit business are still wide open due to expansion of growing areas 
in the lowlands and opportunities for export market. However, one factor that limiting the 
development of this commodity is poor cultivation technique applied at the farmer level 
result in low production and fruit quality that does not meet market requirement. This 
community service program aims to: (1) improve the knowledge and skills of farmers in 
cultivation and post-harvest passion fruit, (2) train farmer groups in providing passion fruit 
seeds through seed selection and plant propagation, (3) train farmer groups in the post-harvest 
of the fruit for fresh and processed passion fruit, and (4) publish the results of the activities 
that can be used as a reference in passion fruit cultivation and post-harvest. The methods used 
in these activities are workshops and participatory learning in the form of counseling, 
mentoring, creation of plots, practice, and visits to industries. Partners for the activity are 
Kampung Berua farmer group and Mataere farmer group in District Kelara, Regency 
Jeneponto Province of South Sulawesi. Conducted activities were extension related to 
cultivation and postharvest of passion fruit, training (practice and mentoring) in selection of 
fruit/seeds, plant propagation and pruning, set up of demonstration plots, passion fruit 
processing practices, and visits to industries. In the implementation of these activities, the 
farmers' groups participated actively so that the expected knowledge and skills of farmers 
groups increased and will ultimately result in increased production of passion fruit.  
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